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Pendahuluan 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah usaha untuk memberikan rangsangan dan motivasi kepada 

anak-anak dari lahir sampai usia enam tahun, yang sering disebut sebagai Masa Emas. Tujuan dari 

ini adalah memberikan stimulasi pendidikan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan 
anak, baik fisik maupun mental, agar mereka siap untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. 
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang diberikan kepada anak usia 0-6 tahun. 

Pendidikan yang diberikan berfokus pada pengoptimalan perkembangan anak. Pendidikan Anak Usia 
Dini sebagai suatu upaya penstimulusan dan rangsangan yang dilakukan kepada anak yang baru 

lahir sampai dengan usia enam tahun Golden Age yang dilakukan dengan memberi rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak, baik jasmani maupun rohani 
agar anak siap dalam memasuki pendidikan selanjutnya. Pendidikan anak usia dini berfungsi 

membina, menumbuhkan, dan mengembangkan seluruh potensi anak usia dini secara optimal 
sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangannya agar 
memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya. (Maghfiroh S & Suryana D. (2021)). 

Kreativitas merupakan suatu konsep yang dijelaskan dari berbagai sudut pandang. Selain itu, 
kreativitas juga berdimensi sangat luas. Artinya, cakupnya meliputi segenap potensi manusia. 

Wahyudin menyebutkan kreativitas merupakan daya cipta alam dalam arti seluas- luasnya, yang 

 
ABSTRACT 
This study aims to develop the creativity of early childhood through beaded bracelet 
making activities. The activity was carried out at the Isyah Private Kindergarten in 
Medan using direct observation methods and guidance during the stringing process. 
Children were invited to choose the color, shape, and pattern of beads according to 
their imagination, so they could express their ideas freely. The results of the 
observations showed that the bracelet stringing activity can improve children's fine 
motor skills, concentration, creativity, and self-confidence when they successfully 
complete their work. The results of this study confirm that simple activities such as 
stringing beaded bracelets can be an effective creative learning method in early 
childhood education environments. 

 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kreativitas anak usia dini melalui 
kegiatan pembuatan gelang dari manik-manik. Kegiatan dilaksanakan di TK Swasta 
Aisyah Medan dengan metode observasi langsung dan pendampingan selama proses 
meronce. Anak-anak diajak memilih warna, bentuk, serta pola manik-manik sesuai 
imajinasi mereka, sehingga mereka dapat mengekspresikan ide secara bebas. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa kegiatan meronce gelang dapat meningkatkan 
kemampuan motorik halus, konsentrasi, kreativitas, serta rasa percaya diri anak ketika 
berhasil menyelesaikan karyanya. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa aktivitas 
sederhana seperti meronce gelang manik-manik dapat menjadi metode pembelajaran 
kreatif yang efektif di lingkungan PAUD. 
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memadukan pemikiran, imajinasi, ide-ide, dan perasaanperasaan yang memuaskan. Kreativitas 

dimaknai sebagai kemampuan seseorang atau individu dalam menciptakan atau menghasilkan kreasi 
baru, menemukan cara baru dalam melakukan sesuatu agar lebih mudah, efisien, dan efektif. 
Kreativitas juga bisa dimaknai sebagai upaya mengembangkan cara lama atau penemuan yang sudah 

dianggap lama atau ketinggalan zaman tidak efektif lagi. 
Kreativitas adalah satu potensi alamiah dalam diri anak yang harus dikembangkan secara 

optimal. Kreativitas itu sendiri ditumbuhkan oleh otak kanan, yaitu bagian otak yang memiliki 
spesifikasi berpikir, mengolah data seputar perasan, emosi, seni dan musik. Semua anak yang lahir 
didunia pasti punya sisi kreativitas, tapi dalam kadar yang berbeda. Tinggi rendahnya kreativitas anak 

dipengaruhi oleh dua hal, yaitu faktor genetika (bawaan lahir) dan faktor lingkungan. Kreativitas ini 
akan tumbuh secara optimal jika dua faktor dipadukan secara baik. 

Meronce adalah membuat hiasan atau kerajinan dengan cara menata atau menyusun bagian-
bagian bahan yang berlubang atau sengaja dilubangi dan disusun menjadi satu memakai bantuan 
alat rangkai berupa seutas tali atau benang. Selain itu kegiatan meronce menggunakan tutup botol 

bekas dalam mengembangkan motorik halus, memudahkan anak dalam mengoptimalkan koordinasi 
mata dan tangan, kecermatan serta kecepatan pada pengembangan keterampilan motorik halus anak 
usia dini 5-6 tahun. Dengan kegiatan meronce dapat mendorong anak mengembangkan daya cipta 

yang ada di dalam dirinya anak. Kegiatan meronce sendiri memerlukan keterampilan koordinasi mata 
dengan tangan serta jari-jemari untuk memasukkan benang ke dalam lubang roncean yang 

membutuhkan kecermatan dan kecepatan, (Sumanto, 2005 ; Supriyatin. (2021)). 
Kegiatan meronce sendiri memerlukan keterampilan koordinasi mata dengan tangan serta 

jari-jemari untuk memasukkan benang ke dalam lubang roncean yang membutuhkan kecermatan 

dan kecepatan, (Sumanto, 2005 ; Supriyatin. (2021)). Dalam konteks meronce, kecermatan adalah 
kemampuan koordinasi mata dengan tangan serta keterampilan gerak jari- jemari untuk menyusun 

dan merangkai gulungan kertas menggunakan bantuan seutas tali atau benang dengan teliti, hati-
hati dan sesuai pola. Kecepatan dalam konteks meronce yaitu anak menyelesaikan kegiatan meronce 
dalam waktu yang singkat, yaitu sebelum pembelajaran berakhir. 

Motorik halus yaitu suatu kegiatan yang terkoordinasi antara susunan saraf, otot, otak, spinal 
cord. Motorik halus sangat berperan penting bagi kelangsungan hidup di masa mendatang. 
Pengembangan motorik yang optimal di usia dini dapat menunjang kehidupan selanjutnya. Untuk 

mengembangkan motorik halus diperlukan beberapa cara diantaranya dengan meronce. 

 

Metode 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Swasta Aisyah Wardhani School dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu metode yang menggambarkan fenomena secara nyata 
berdasarkan fakta di lapangan. Penelitian ini beranjak dari permasalahan yang ditemukan saat 

observasi awal, yaitu kurangnya kegiatan yang dapat mengembangkan kreativitas anak. Guru lebih 
sering memberikan aktivitas akademik, sementara kegiatan yang melatih motorik halus dan 
kemampuan kognitif, seperti meronce atau membuat karya seni, belum banyak dilakukan. Hal 

tersebut menyebabkan kreativitas anak belum berkembang optimal dan anak jarang diberi 
kesempatan bereksplorasi secara mandiri. Dalam kajian ini penulis menggunakan metode dengan 
pendekatan studi literatur yang merupakan penelitian dengan pengumpulan data pustaka, buku-

buku, serta artikel atau jurnal yang sudah dipublikasikan terkait dengan judul kajian ini. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan model penelitian 

tindakan kelas menurut Stephen Kemmis dan Taggart yang terdiri dari empat tahap. Pada tahap 
perencanaan, peneliti bersama guru menyiapkan tujuan kegiatan, langkah-langkah pembelajaran 
meronce, alat dan bahan seperti manik-manik serta tali, indikator keberhasilan, dan instrumen 

observasi. Pada tahap pelaksanaan tindakan, anak dikenalkan pada berbagai jenis manik-manik, 
diberi contoh cara meronce, lalu diarahkan untuk membuat gelang sesuai kreativitas mereka. Guru 

memberikan bimbingan dan dukungan ketika anak mengalami kesulitan namun tetap mendorong 
mereka untuk mandiri. 

Selanjutnya, pada tahap pengamatan, peneliti mencatat kemampuan anak dalam memilih 

warna, membuat pola, mengoordinasikan gerakan motorik halus, serta antusiasme mereka selama 
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proses meronce. Hambatan yang muncul juga dicatat melalui lembar observasi dan dokumentasi. 

Tahap refleksi dilakukan dengan menganalisis seluruh hasil tindakan untuk melihat perkembangan 
kreativitas anak, mengevaluasi keberhasilan kegiatan, serta menentukan perbaikan untuk kegiatan 
berikutnya. Refleksi menunjukkan bahwa kegiatan meronce gelang mampu meningkatkan kreativitas, 

motorik halus, dan kemampuan kognitif anak di TK Aisyah. dan jika hasil refleksi dirasa belum 
memuaskan, maka penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya hingga mencapai hasil yang diinginkan 

(Rizal Pahleviannur et al., n.d.). 
 

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti secara langsung pada kegiatan meronce 

dengan anak usia 5-6 tahun di TK Swasta Aisyah Wardhani school, Jalan Dahlia, Dusun IV Laut 

Dendang, Medan. Kami Mengambil Anak sebanyak 5 orang yang terdapat karakteristik berbeda dari 
setiap anak dimana adanya anak yang memiliki konsentrasi tinggi terhadap kegiatan yang 
dilakukannya sesuai dengan arahan dan ada pula anak yang memiliki imajinasi dengan eksperimen 

dengan memilih warna sesuai keinginannya. Serta terdapat pula anak yang masih harus dibimbing 
untuk melakukan kegiatan meronce ini. Pada catatan lapangan yang dilakukan oleh peneliti juga 

mendukung hasil observasi peneliti dan diperkuat dengan studi literature yang dilakukan oleh peneliti. 

Pada hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar anak menunjukkan kemampuan yang 

baik. Anak seperti Amira dan Salsa sudah mampu memilih warna dengan variasi yang menarik dan sesuai 

selera sehingga menunjukkan kreativitas yang berkembang sangat baik. Sebaliknya, beberapa anak 

seperti Rizky masih memilih warna seadanya, yang menandakan bahwa ia masih membutuhkan stimulus 

dan contoh tambahan untuk memperluas pilihannya. Hal ini menunjukkan bahwa proses kreativitas anak 

berkembang secara bertahap dan dipengaruhi oleh pengalaman serta keberanian anak dalam 

bereksplorasi. 

Pada aspek membuat pola atau bentuk, beberapa anak juga memperlihatkan kemampuan yang baik. 

Salsa mampu menyusun pola gelang yang rapi dan menarik, menandakan bahwa ia memahami konsep 

urutan dan pola sederhana. Sedangkan Davin dan Rizky masih menyusun manik-manik secara acak, yang 

menunjukkan bahwa mereka masih dalam tahap berkembang dan memerlukan latihan tambahan. 

Kemampuan ini berkaitan erat dengan aspek kognitif anak dalam memahami hubungan antara warna, 

bentuk, dan urutan. 

Dari sisi motorik halus, kegiatan meronce terbukti sangat membantu anak dalam meningkatkan 

koordinasi tangan dan jari. Amira dan Salsa mampu memasukkan manik-manik ke tali dengan lancar 

tanpa banyak bantuan, menunjukkan perkembangan motorik yang baik. Namun, Rizky dan Davin masih 

mengalami kesulitan, seperti manik-manik jatuh atau sulit digenggam, yang menandakan bahwa latihan 

motorik halus masih perlu ditingkatkan. Kegiatan seperti ini terbukti efektif dalam memperkuat 

kemampuan motorik anak secara praktis. 

Menurut Smith (2009: 141), Pola adalah salah satu bentuk cara untuk mengurutkan benda-benda 

berikutnya sesuai dengan urutannya. Salah satu cara untuk mengenalkan pola pada anak usia dini dengan 

bahan pola yang konkret atau nyata, misalnya dengan kancing baju, manik-manik, dll. Pola merupakan 

cara bagi anak usia dini untuk mengenali ketertiban dan untuk mengatur dunia mereka dalam sehari-

hari, misalnya saya bangun tidur mandi, pakai baju, sarapan pagi dan begitu seterusnya. Sehubungan 

dengan mengenal pola dalam pembelajaran kognitif, pola dapat membantu anak bersosialisasi dan 

memperluas pengetahuan mereka tentang persamaan dan perbedaan. Pola dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir anak seperti belajar mengamati, mengumpulkan dan mengurutkan. Adapun yang 

dimaksud dengan pola adalah susunan rangkaian warna, bagian-bagian, benda-benda, suara-suara dan 

gerakan-gerakan yang dapat diulang. Kemampuan anak dalam menyusun dan menirukan pola tersebut 

menjadi kebanggaan anak jika berhasil melakukannya, walaupun anak-anak tidak selalu memperoleh 

kemampuan menyusun secara berurutan. 

Aspek mengikuti instruksi dan kemandirian juga memperlihatkan perkembangan yang berbeda-beda 

pada tiap anak. Anak seperti Nabila dan Amira cukup konsisten dalam mengikuti arahan guru dan mampu 

bekerja mandiri. Sementara itu, Rizky tampak membutuhkan lebih banyak pendampingan baik dalam 
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mengikuti arahan maupun dalam menyelesaikan tugas. Ini selaras dengan karakteristik perkembangan 

anak usia dini bahwa setiap anak memiliki kecepatan perkembangan yang berbeda. 

James J. Gallagher (1985: Rachmawati Y & Kurniati E. (2011)) mengatakan bahwa "Creative is a 

mental process by which an individual creates new ideas or peoducts, or recombines existing ides and 

product, in fashion that is novel to him or her" (kreativitas merupakan suatu proses mental yang dilakukan 

individu berupa gagasan ataupun produk baru, atau mengombinasikan antara keduanya yang pada 

akhirnya akan melekat pada dirinya) Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991) dalam Mulyasa H. E. 

(2017), imajinasi diartikan sebagai saya pikir untuk membayangkan (di angan-angan) atau menciptakan 

gambar-gambar (lukisan, karangan dan sebagainya) kejadian, berdasarkan kenyataan atau pengalaman 

seseorang. Imajinasi diartikan pula sebagai khayalan. Imajinasi merupakan kemampuan berpikir divergen 

yang dimiliki setiap anak usia dini, yang dilakukan tanpa batas, dan multiperspektif dalam merespons 

suatu rangsangan. Melalui imajinasi ajak dapat mengembangkan kemampuan daya pikir dan daya 

ciptanya tanpa dibatasi kenyataan dan realitas sehari-hari, anak bebas berpikir sesuai pengalaman dan 

khayalannya. 

Lebih lanjut Supriadi (1994) dalam Rachmawati Y & Kurniati E. (2011) mengutarakan bahwa 

kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan 

maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada. Selanjutnya ia menambahkan 

bahwa kreativitas merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadinya 

eskalasi dalam kemampuan berpikir, di tandai oleh suksesi, diskontinuitas, diferensiasi, dan integrasi 

antara setiap tahap perkembangan. Secara keseluruhan, kegiatan meronce gelang manik-manik terbukti 

efektif dalam mengembangkan kreativitas, motorik halus, dan kemampuan kognitif anak. Anak-anak lebih 

antusias, memiliki kesempatan bereksplorasi, dan menunjukkan peningkatan kemampuan setelah 

kegiatan dilakukan. Selain itu, kegiatan meronce juga memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

karena anak terlibat langsung dalam proses menghasilkan sebuah karya. Pembelajaran berbasis praktik 

seperti ini sangat dianjurkan di PAUD karena tidak hanya menyenangkan, tetapi juga sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan anak. 

 

Kesimpulan 

Pendidikan anak usia dini berfungsi sebagai membina, menumbuhkan, dan mengembangkan seluruh 
potensi anak usia dini secara optimal sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai 
dengan tahap perkembangannya agar memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya. 
Kreativitas yaitu kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan cara-cara yang baru dan tidak biasa 

serta melahirkan suatu solusi yang unik terhadap masalah-masalah yang dihadapi. Kegiatan meronce 
sendiri memerlukan keterampilan koordinasi mata dengan tangan serta jari-jemari untuk 

memasukkan benang ke dalam lubang roncean yang membutuhkan kecermatan dan kecepatan. 

Berdasarkan hasil observasi langsung, studi literatur, serta analisis data yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan meronce membuat gelang merupakan aktivitas yang efektif dan 
bermakna untuk mengembangkan berbagai aspek kemampuan peserta, terutama keterampilan 

motorik halus, kreativitas, konsentrasi, dan kemandirian. Proses meronce yang melibatkan pemilihan 
manik-manik, penyusunan pola, hingga penyelesaian gelang mampu memberikan pengalaman belajar 
nyata yang menyenangkan dan mendorong peserta untuk aktif berkreasi. 

Kegiatan meronce juga menunjukkan nilai inovatif karena dapat dikembangkan menjadi metode 
pembelajaran kreatif berbasis seni, memanfaatkan bahan sederhana maupun daur ulang, serta 
memungkinkan pelaksanaan secara individu maupun kelompok. Selain itu, meronce memiliki peluang 
keterwujudan yang tinggi karena bahan mudah didapat, biaya terjangkau, dan kegiatan dapat 

disesuaikan dengan berbagai konteks pendidikan. Dari segi sosial, kegiatan meronce memberikan 
dampak positif berupa meningkatnya rasa percaya diri, kemampuan bekerja sama, apresiasi terhadap 

karya seni, serta kesadaran terhadap penggunaan bahan yang ramah lingkungan. Dengan demikian, 
meronce gelang bukan hanya kegiatan keterampilan tangan, melainkan juga media pembelajaran 
holistik yang berpengaruh pada perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak. 
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Ucapan Terima Kasih 

Disarankan untuk pendidik agar menjadikan kegiatan meronce sebagai bagian rutin dari pembelajaran 
keterampilan atau seni, karena terbukti dapat meningkatkan motorik halus dan kreativitas peserta. 

Guru dapat menciptakan variasi kegiatan meronce, seperti mengubah tingkat kesulitan pola, 
menambahkan tema, atau memperkenalkan bahan-bahan baru agar peserta tetap termotivasi. 
Berikan pendampingan yang sesuai terutama pada peserta yang masih memerlukan bantuan dalam 

mengoordinasikan gerakan tangan dan mata. 

Saran juga bagi orang tua agar ikut serta dalam kegiatan meronce ini di rumah. Orang tua dapat 

mempelajari dan memahami kegiatan dari internet atau koordinasi langsung dengan guru terkait 
dengan kegiatan yang akan dilakukan di rumah. Orang tua dapat menciptakan lingkungan yang aman 
dan nyaman serta orang tua diharapkan memperhatikan perkembangan anak secara bertahap agar 

memudahkan kegiatan belajar dan pembelajaran anak. 
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